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Early marriage, which occurs before the age of 19, remains a serious problem in
Indonesia, including in Semarang. This practice not only impacts adolescents'
reproductive and psychological health but also limits their social, educational, and
economic development. Although national data shows a decline in the number of
early marriages in recent years, the number of cases in Central Java and
Semarang remains high. Adolescents' lack of knowledge regarding reproductive
health, the impact of early marriage, and minimal legal education are the main
factors causing the high number of cases. The purpose of this study was to
determine the level of knowledge and attitudes of adolescents towards early
marriage at SMK Cut Nya Dien Semarang. This study is a quantitative descriptive
study with a cross-sectional approach, conducted at SMK Cut Nya Dien
Semarang. The sample size was 60 11th-grade adolescents using proportional
random sampling techniques with research instruments in the form of knowledge
and attitude questionnaires, analysis using univariate analysis using SPSS and
presented in the form of frequency distributions. The results showed that 61.7%
of adolescents had good knowledge and 81.7% had positive attitudes towards
preventing early marriage. Recommendations: Adolescents are expected to
improve their understanding of information about early marriage. Vocational
schools are expected to collaborate with local community health centers to
organize adolescent reproductive health programs. Future researchers can
continue their research using different variables and methods.
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Abstrak

Pernikahan dini, yaitu pernikahan yang terjadi di bawah usia 19 tahun, masih
menjadi persoalan serius di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Praktik ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan reproduksi dan psikologis remaja, tetapi
juga membatasi perkembangan sosial, pendidikan, dan ekonomi mereka.
Meskipun data nasional menunjukkan penurunan angka pernikahan dini dalam
beberapa tahun terakhir, angka kasus di Jawa Tengah dan Kota Semarang tetap
tinggi. Kurangnya pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi, dampak
pernikahan dini, serta minimnya edukasi hukum menjadi faktor utama penyebab
tingginya kasus tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap pernikahan dini di
SMK Cut Nya Dien Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yang dilaukan di SMK Cut Nya
Dien Semarang, jumlah sampel 60 remaja kelas 11 menggunakan teknik
proporsional random sampling dengan instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan dan sikap, analisa menggunakan analisis univariat menggunakan
SPSS dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil menunjukkan 61,7%
remaja memiliki pengetahuan baik dan sikap positif 81,7% terhadap pencegahan
pernikahan dini. Rekomendasi: Bagi remaja diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman informasi tentang pernikahan dini, bagi SMK diharapkan dapat
bekerjasama dengan puskesmas setempat untuk menyelenggarakan program
kesehatan reproduksi remaja dan bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan
penelitian dengan variabel dan metode yang berbeda.

Aisyah Travenia / Studi Deskriptif Pengetahuan Dan Sikap RemajaTentang Pernikahan Dini Di SMK Cut

Nya Dien Semarang



PENDAHULUAN

Pernikahan dini merupakan pernikahan
yang terjadi ketika salah satu atau kedua pasangan
berusia kurang dari 19 tahun. Praktik ini tidak hanya
mencerminkan rendahnya status perempuan, tetapi
juga memperpanjang periode produksi dan
meningkatkan resiko komplikasi kehamilan karena
kondisi fisikk yang belum siap. Di Indonesia
pernikahan diatur dalam Undang Undang Republik
Indonesia no 16 tahun 2019 perubahan atas
Undang-Undang no 1 tahun 1974, Dalam pasal 7
dijelaskan bahwa usia minimal dalam pernikahan
adalah 19 tahun untuk laki-laki dan dan perempuan
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2019)

Secara global, Indonesia menduduki
peringkat keempat dalam hal jumlah kasus
pernikahan anak, dengan 25,52 juta anak yang
menikah di usia dini pada 2023. Meskipun
demikian, data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan penurunan angka pernikahan dini di
Indonesia dalam tiga tahun terakhir. Pada 2021,
persentase pernikahan dini turun dari 10,35%
menjadi 9,23%, kemudian menjadi 8,06% pada
2022, dan mencapai 6,92% pada 2023
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2024). Namun, angka
pernikahan dini di Jawa Tengah masih tergolong
tinggi, dengan 21,78% pada 2021 (8.700 kasus),
21,72% pada 2022, dan 21,82% pada 2023 (14.160
kasus) (Badan Pusat Statistik, 2024). Di Kota
Semarang, BPS mencatat 9.960 kasus pernikahan
dini pada 2020, yang kemudian menurun menjadi
90.858 pada 2022, dan 9.251 pada 2023 (Badan
Pusat Statistik, 2024).

Fenomena pernikahan dini masih sering
terjadi, terutama di kalangan perempuan, dengan
berbagai faktor yang melatarbelakangi. Banyak
pasangan yang memilih menikah dini menghadapi
keterbatasan dalam berbagai aspek, termasuk
pendidikan. Sebagai contoh, pasangan yang
menikah di bawah usia minimum umumnya hanya
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dapat menyelesaikan pendidikan hingga Sekolah
Menengah Atas, yang membatasi pilihan mereka
dalam mengembangkan karier (Putri, 2024).

Pernikahan dini memiliki dampak luas pada
remaja, termasuk kesehatan, sosial, psikologis, dan
ekonomi. Dari sisi kesehatan, dapat menyebabkan
masalah reproduksi, seperti kanker leher rahim.
Secara sosial, pernikahan dini membatasi interaksi
sosial remaja, menimbulkan rasa malu, dan
mengisolasi mereka dari lingkungan sekitar. Secara
psikologis, remaja yang menikah dini cenderung
mengalami  stres, penyesalan, dan tekanan
emosional karena belum siap menjadi orang tua,
yang bisa memicu gangguan psikologis seperti
depresi.

Salah satu penyebab pernikahan dini
adalah kurangnya pemahaman remaja tentang
kesehatan reproduksi, yang dapat memicu perilaku
seksual berisiko. Pengetahuan yang lebih baik
membantu remaja menghindari pernikahan dini. Di
Semarang, tingginya angka pernikahan dini
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan pengaruh pergaulan sosial.
Banyak remaja yang tidak memahami dampak
pernikahan usia muda dan belum mengetahui
peraturan hukum yang mengatur batas usia
pernikahan (Bugis, 2021; WHO, 2021; Harsoyo &
Widyastomo, 2022).Pemerintah berupaya
menurunkan angka pernikahan dini melalui
program The Action of GenRe, yang bertujuan
meningkatkan  pemahaman remaja tentang
kesehatan reproduksi dan pernikahan usia muda.
Pengetahuan yang baik membantu remaja
membuat keputusan yang bijak dan cenderung
menunda  pernikahan.  Semakin  banyak
pengetahuan yang dimiliki, semakin rendah
dukungan terhadap pernikahan dini, karena mereka
memahami dampaknya (Fatimah et al., 2021;
Supriati, 2019).

Berdasarkan data tersebut, pendidikan
kesehatan bagi remaja berusia 15-19 tahun sangat
diperlukan  karena pengetahuan seseorang
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku mereka.
Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh faktor
Pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan
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seseorang, semakin besar pula pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai baru yang mereka
pelajari (Ardayani Tri, 2020).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional untuk
memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan
sikap remaja tentang pernikahan dini. Penelitian ini
dilakukan di SMK Cut Nya Dien Semarang dan sudah
mendapatkan izin dari komisi etik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sultan Agung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja SMK Cut Nya Dien
Semarang kelas 11 total sampel 60 dengan
menggunakan teknik proporsional random sampling.
Instrument yang digunakan berupa lembar kuesioner
pengetahuan yang berisi 16 pernyataan dengan r tabel
> (0,361 dan nilai cronbach’s alpha 0,836 dan lembar
kuesioner sikap yang berisi 16 pernyataan dengan r
tabel > 0,361 dan nilai cronbach’s alpha 0,826. Teknik
analisis data menggunakan analisis univariat.

HASIL

A. Pengetahuan Remaja Tentang Pernikahan
Dini Di SMK Cut Nya Dien Semarang

Tabel 1 Distribusi Frekuensl Pengetahuan Remaja
Tentang Pernikahan Dini DI SMK Cut Nya Dien
Semarang

Pengetahuan Frekuensi (n)  Presentase (%)
Kurang 23 38.3%
Baik 37 61.7%
Total 60 100%

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan mayoritas
responden yaitu sebanyak 37 remaja (61.7%) di
SMK Cut Nya Dien Semarang memiliki pengetahuan
baik tentang pernikahan dini, dan sebanyak 23
remaja (38.3%) memiliki pengetahuan yang kurang
tentang pernikahan dini.

B. Sikap Remaja Terhadap Pernlkahan Dini DI
SMK Cut Nya Dien Semarang

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Tentang
Pernikahan Dini Di SMK Cut Nya Dien Semarang

Sikap Frekuensi (n)  Presentase (%)
Negatif 11 18.3%
Positif 49 81.7%
Total 60 100%
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PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Remaja Terhadap Pernikahan
Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang baik, yaitu
sebanyak 61,7%. Menurut Notoatmodjo (2019),
pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan
atau pemahaman seseorang terhadap suatu objek
melalui panca indera yang dimilikinya, dan sangat
dipengaruhi oleh persepsi terhadap objek tersebut.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Dini (2022),
yang mencatat bahwa sebagian besar remaja,
sekitar 76,5%, menunjukkan tingkat pengetahuan
yang baik, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti pendidikan, pengalaman, lingkungan,
budaya, dan media informasi yang diterima.
Namun, meskipun mayoritas berpengetahuan
baik, sekitar 38,3% responden masih kekurangan
pengetahuan terkait faktor-faktor penyebab
pernikahan dini, dampaknya, serta langkah-
langkah pencegahannya. Ketidaktahuan ini terlihat
jelas pada item pertanyaan yang mengukur
pengetahuan negatif.

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
58% remaja kurang memahami pengaruh faktor
ekonomi terhadap pernikahan dini. Kesulitan
ekonomi sering memaksa keluarga menikahkan
anak muda untuk mengurangi beban finansial dan
memberi  kehidupan lebih baik, sekaligus
menghalangi  kelanjutan  pendidikan  anak.
Penelitian ini sejalan dengan (Nengsih, 2022),
yang mengungkapkan bahwa faktor ekonomi
memengaruhi keputusan orang tua menikahkan
anak muda. Orang tua yang kesulitan ekonomi
berharap pernikahan dapat meringankan beban
hidup, dengan harapan suami akan mengambil alih
tanggung jawab ekonomi. (Statistik, 2016) juga
menyebutkan bahwa pernikahan dini dianggap
solusi untuk mengurangi beban ekonomi keluarga,
karena orang tua merasa anak perempuan yang
menikah menjadi tanggung jawab suami.

Berdasarkan distribusi frekuensi, 62% remaja
belum menyadari bahwa pernikahan dini dapat
menyebabkan tingginya angka kematian ibu.
Pernikahan dini dapat menimbulkan masalah
kesehatan, terutama pada remaja di bawah 19
tahun yang berisiko tinggi mengalami gangguan
reproduksi. Ketidakmatangan organ reproduksi
meningkatkan risiko penyakit serius seperti kanker
serviks, pendarahan, keguguran, infeksi selama
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kehamilan, dan anemia, yang dapat berujung pada
kematian ibu. Kematian ibu sering disebabkan oleh
kurangnya gizi, ketidaksiapan fisik dan mental,
serta kurangnya pengetahuan tentang risiko
pernikahan dini (Winda Ratna Dewi et al., 2023).
Temuan ini konsisten dengan penelitian (Sari et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa pernikahan dini
meningkatkan angka kematian ibu  saat
melahirkan, kematian bayi, dan menurunkan
kesehatan ibu dan anak. Melahirkan sebelum usia
20 tahun berisiko tinggi, seperti kelahiran prematur,
cacat bawaan pada bayi, bahkan kematian ibu.
Menurut (Manuaba, 2009), remaja vyang
melahirkan sebelum usia 20 tahun berisiko lebih
tinggi karena organ reproduksinya belum
berkembang sepenuhnya, sehingga lebih rentan
terhadap masalah kesehatan seperti kanker
serviks, perdarahan, keguguran, infeksi, anemia,
persalinan lama, hingga kematian ibu.

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
85% remaja kurang memahami dampak trauma
psikis yang dapat ditimbulkan oleh pernikahan dini.
Secara psikologis, remaja yang belum matang dan
tidak siap menghadapi hubungan seksual berisiko
mengalami trauma psikis yang berkepanjangan.
Mereka bisa merasa tertekan, menyesali
keputusan pernikahan, dan kesulitan memahami
keputusan tersebut. Pernikahan dini juga dapat
menghalangi remaja untuk menikmati hak-haknya,
seperti belajar, bermain, dan menikmati masa
muda, serta menghambat pendidikan mereka. Hal
ini juga meningkatkan risiko konflik dan perceraian
karena ketidakmatangan mental pasangan
(Samawati & Nurchayati, 2021). Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Ariani et al., 2021) yang
menyebutkan ~ bahwa  ketidaksiapan  dan
ketidaktahuan remaja tentang hubungan seksual
bisa menimbulkan trauma psikologis yang
mendalam dan berkepanjangan, yang sulit
disembuhkan. Remaja yang mengalaminya sering
merasa tertekan dan menyesali keputusan
mereka, terutama jika pernikahan terasa tidak
sepenuhnya mereka pahami. Pernikahan di usia
muda juga dapat menghilangkan hak remaja untuk
melanjutkan pendidikan, menikmati waktu luang,
dan memperoleh hak-hak lain yang seharusnya
didapatkan di masa muda. Menurut (BKKBN,
2010), remaja yang hamil di usia dini sering
menghadapi trauma jangka panjang dan krisis
kepercayaan diri. Secara psikologis, mereka juga
belum siap untuk mengemban tanggung jawab
sebagai istri, pasangan seksual, atau ibu, yang
jelas berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis mereka dan menghambat
perkembangan kepribadian yang sehat.
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B. Sikap Remaia Terhadap Pernikahan Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
remaja memiliki sikap positif, yaitu sebesar 81,7%.
Menurut (Notoatmodjo, 2019), sikap adalah kondisi
mental dan cara berpikir seseorang yang terbentuk
dari pengalaman, yang muncul sebagai respons
terhadap stimulus, dan bisa berupa dukungan atau
penolakan terhadap sesuatu. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Astri, 2021), yang menemukan
bahwa mayoritas remaja menunjukkan sikap positif
terhadap pernikahan dini, karena mereka memiliki
pengetahuan yang baik tentang topik tersebut.
Semakin baik pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini, semakin bijak pula sikap mereka
terhadapnya. Pemahaman yang baik
mempengaruhi cara remaja menyikapi pernikahan
dini. Namun, meskipun mayoritas bersikap positif,
18,3% remaja (11 responden) masih menunjukkan
sikap negatif, seperti bersedia menikah dini setelah
bekerja dan menganggap pernikahan sebagai
solusi masalah ekonomi, yang tercermin dalam
item pertanyaan sikap negatif.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban
menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki
sikap negatif yang mencerminkan kurangnya
pemahaman mengenai usia minimal menikah
sebanyak (93%) remaja menjawab siap jika harus
menikah usia di bawah 19 tahun. Sikap negatif ini
mencerminkan adanya kurangnya pemahaman
mengenai batas usia ideal atau minimal seseorang
diperbolehkan untuk menikah sesuai dengan
ketentuan hukum dan pertimbangan kesehatan
serta psikologis. Padahal, Menurut Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang mengubah
Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang
pernikahan, usia minimum untuk melangsungkan
pernikahan adalah 19 tahun, baik untuk pria
maupun wanita. Usja ini ditetapkan bukan hanya
dari segi legalitas, tetapi juga berdasarkan
pertimbangan kesehatan reproduksi dan kesiapan
mental. Penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh (Ariani et al., 2021) mayoritas sjkap
remaja negatif karena kurangnya pengetahuan
yang dimiliki remaja mengenai usia minimal dalam
pernikahan, pengetahuan seseorang berkaitan
erat dengan sikapnya. Remaja yang memiliki
pengetahuan yang baik cenderung memiliki
pandangan yang positif terhadap pernjkahan
djnj.Semakjn rendahnya pengetahuan remaja
maka semakin beresiko untuk melakukan
pernikahan usia dini. Menurut (Sulaiman, 2020)
sikap merupakan suatu proses penilaian yang
dilakukan oleh seorang individu terhadap suatu
objek. Proses penilaian terhadap suatu objek bisa
berupa penilaian positif atau negatif, dan salah
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satu faktor yang mempengaruhi sikap seseorang
adalah pengetahuan.

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja (76%) memiliki sikap
negatif, ~yang  mencerminkan  kurangnya
pemahaman bahwa pernikahan dini bukanlah
solusi jika hanya didasarkan pada memiliki
pekerjaan. Sikap ini menunjukkan bahwa banyak
remaja memandang kesiapan pernikahan hanya
dari segi ekonomi, tanpa mempertimbangkan
kesiapan emosional, sosial, dan biologis.
Pandangan bahwa pernikahan dini tidak masalah
asalkan  sudah bekerja  mencerminkan
ketidakmatangan ~ dalam  memahami  arti
pernikahan, karena meskipun pekerjaan penting
untuk tanggung jawab ekonomi, pernikahan juga
membutuhkan kesiapan mental, emosional, dan
sosial (Friska et al., 2025). Selain itu, 70% remaja
juga  menunjukkan sikap negatif terhadap
pemahaman bahwa menikah di usia dini dapat
menyelesaikan masalah ekonomi. Pandangan ini,
yang menganggap pernikahan sebagai solusi
ekonomi, justru dapat memperburuk keadaan jika
tidak direncanakan dengan matang. Kepercayaan
bahwa pernikahan dini akan mengurangi beban
ekonomi atau bahwa suami akan menanggung
segala kebutuhan ekonomi, sering kali muncul di
kalangan remaja, terutama di lingkungan dengan
tekanan ekonomi atau budaya tertentu (Padlah,
2022).

Penelitian ini sejalan dengan (Barus et al., 2023),
yang menemukan bahwa kondisi ekonomi rendah
mendorong remaja untuk menikah dini, sering kali
karena  ketidakmampuan membayar biaya
pendidikan. Orang tua sering kali menikahkan anak
perempuan untuk mengurangi beban ekonomi,
meskipun ini justru bisa memperburuk kondisi,
terutama jika pasangan memiliki ekonomi serupa.
Menurut (Julijanto, 2015), pernikahan dini sering
terjadi di keluarga miskin, di mana remaja menikah
dengan pria yang lebih tua untuk meringankan
beban orang tua, baik secara sukarela maupun
terpaksa. (Notoatmodijo, 2019) menyatakan bahwa
sikap dipengaruhi oleh pengetahuan dan
pengalaman, yang mempengaruhi cara pandang
dan tindakan seseorang. Oleh karena itu,
meningkatkan  pengetahuan remaja tentang
pernikahan  dini  sangat  penting  untuk
mencegahnya dan meningkatkan kualitas hidup
mereka. Penelitian selanjutnya Djharapkan dapat
melaniutkan peneljtian ini dengan menggunakan
variabel yang berbeda seperti eksperimen,
penyuluhan, menjelaskan faktor lain seperti
pendidikan, lingkungan, serta menggunakan
metode lain seperti edukasi, agar hasil penelitian
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lebih bervariasi dan dapat dikembangkan pada
penelitian kualitatif.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitan  yang
dilakukan di SMK Cut Nya Dien Semarang
dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja
putri memiliki pengetahuan yang baik dan
sikap yang positif mengenai pernikahan dini.
Pengetahuan yang baik sangat berperan
dalam membentuk sikap positif dan perilaku
baik dalam menyikapi pernikahan dini
sehingga dapat mencegah terjadinya
oernikahan dini pada remaja.
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